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ABSTRAK 

 Untuk memenuhi pergerakan transportasi dari masyarakat umum, maka 

dibutuhkanlah akses jalan yang memadai agar dapat mampu  memberikan pelayanan 

akses yang maksimal. Namun seiring berjalannya waktu, maka kekuatan dari struktur 

jalan tersebut akan semakin menurun dan akan menimbulkan kerusakan-kerusakan 

pada ruas-ruas jalan tersebut. Maka dari itu penilaian terhadap kondisi perkerasan 

jalan merupakan aspek yang paling penting dalam hal menentukan kegiatan 

pemeliharaan dan perbaikan jalan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis 

kerusakan serta besaran persentase nilai perkerasan jalan pada ruas Jalan Bypass 

Alang-Alang Lebar dengan menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI) 

yang terbagi menjadi 20 segmen dimana masing-masing segmen berjarak 200 meter. 

Pengumpulan data ini dilakukan secara visual dengan datang langsung ke lokasi serta 

mengukur luasan dari masing-masing kerusakan yang ada dan melakukan 

perhitungan untuk mengetahui nilai kondisi perkerasan jalan tersebut. Dimana setelah 

dilakukan analisis perhitungan dari 20 segmen tersebut didapatlah nilai PCI terendah 

berada pada STA 0+600 - 0+800 dengan nilai perkerasan sebesar 17% yang masuk 

kedalam kategori Very Poor atau sangat buruk dan nilai PCI terbesar berada pada 

STA 2+600 - 2+800 dengan nilai perkerasan sebesar 82% yang termasuk dalam 

kategori Very Good, kerusakan umum yang terdapat pada Jalan Bypass Alang-Alang 

Lebar adalah jenis kerusakan lubang, retak kulit buaya, tambalan, pelepasan butir, 

dan cacat tepi. Nilai Kondisi Perkerasan atau PCI keseluruhan pada Jalan Bypass 

Alang-Alang Lebar ini sebesar 48% setelah dilakukan analisis perhitungan PCI pada 

seluruh segmen yang ada.  

Kata kunci : Jalan, Metode Pavement Condition Index (PCI), Perkerasan Jalan. 
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ABSTRACT 

To meet the transportation movement of the general public, adequate road 

access is needed in order to be able to provide maximum access service. However, 

over time, the strength of the road structure will decrease and will cause damage to 

these road sections. Therefore, an assessment of the condition of the pavement is the 

most important aspect in determining road maintenance and repair activities. This 

study aims to determine the type of damage and the percentage value of the pavement 

value on the Bypass Alang-Alang Lebar Road using the Pavement Condition Index 

(PCI) method which is divide into 20 segments where each segmen is 200 meters 

away. This data collection is done visually calculations to determine the value of the 

pavement condition. Where after analyzing the calculations of the 20 segments, the 

lowest PCI value was obtained at STA 0 + 600 - 0 + 800 with a pavement value is 

17% which was included in the Very Poor category and the largest PCI value was at 

STA 2 + 600 - 2 +800 with a pavement value of 82% which is included in the Very 

Good category, the general damage found on Bypass Alang-Alng Lebar Road is the 

type of hole damage, crocodile skin crack, patches, loose grains, and edge cracking. 

The value of pavement condition or the overall PCI on Bypass Alang-Alang Lebar 

Road is 48% after analyzing the PCI calculations on all existing segments. 

 
Keywords : Road, Pavement Condition Index (PCI) Method, Road Pavement. 
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